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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang    

Dalam buku (2010), 

McQuail menyatakan bagaimana menurut pandangannya fitur utama yang 

terlihat jelas dari media massa adalah bahwa media dirancang untuk mencakup 

khalayak luas. Hal ini dibuktikan oleh bagaimana media massa memiliki 

cakupan luas dalam menyebarluaskan beritanya kepada masyarakat. Dengan 

fungsi utamanya yang dapat menyebarluaskan berita kepada masyarakat 

dengan lebih mudah, maka dapat dikatakan bahwa media memegang tanggung 

jawab khusus dalam seluruh berita yang diberitakan kepada masyarakat. Hal 

ini dikarenakan dalam seluruh pesan komunikasi yang disebarluaskan dengan 

bantuan media massa, memiliki peran penting dalam membentuk perspektif 

masyarakat terhadap pesan yang diterimanya.  Secara umum, media siber 

merupakan penyempurnaan terbaru dari  teknologi komunikasi dari dua jenis 

media terdahulunya. 

Media siber memiliki kemampuan untuk mempublikasikan suatu 

berita secara real time. Selain itu, media siber juga mengizinkan pengguna 

untuk mengakses berita yang sudah berumur cukup lama dengan mudah dan 

cepat. Namun, berbagai kelebihan dari media siber juga tak membuat sebagian 

masyarakat menutup mata dengan adanya beberapa kekurangan yang masih 

dimiliki oleh media siber. Adapun beberapa kekurangannya, untuk mengakses 

informasi maupun konten yang dilihat, pengguna perlu memastikan bahwa 

perangkat serta koneksi internet pengguna mendukung. Selain itu, informasi 

yang dibagikan ke khalayak tidak selalu mengandung kebenaran dan tidak 

sedikit informasi yang dipublikasikan kurang lengkap karena memilih 

pembaruan sebagai prioritas utamanya.    

Media massa memiliki kemampuan untuk menambahkan maupun  

mengurangi fakta pada sebuah berita yang diterbitkannya. Memodifikasi fakta, 



  

  

 

memutarbalikkan fakta, memberitakan berita berdasarkan fakta yang kurang 

tepat merupakan beberapa aksi yang menyimpang dari Kode Etik Jurnalistik. 

Dalam pasal 3 di Kode Etik Jurnalistik menjelaskan bahwa seorang jurnalis 

perlu untuk menguji informasi yang didapatkan, mempublikasikan berita 

secara seimbang, tidak menggabungkan fakta dengan opini jurnalis yang 

bersifat menghakimi, dan seorang jurnalis perlu untuk mengdepankan asas 

praduga tidak bersalah. Seorang jurnalis memiliki definisi fakta yang 

seharusnya sudah jelas yaitu kejadian yang diberitakan tidak dipengaruhi oleh 

subyektivitas yang memiliki keterkaitan dengan kepentingan pribadi, 

kelompok, maupun institusi tempat jurnalis bekerja.   

Bias informasi yang terus-menerus dipaparkan secara konstan 

kepada masyarakat terhadap satu aktor tertentu dalam sebuah berita dapat 

menyebabkan adanya penyesuaian persepsi, penilaian, dan perilaku pembaca 

berdasarkan dengan berita yang dibacanya. Hal tersebut akhirnya menjadi 

salah satu latar belakang media massa mempunyai peran cukup penting dalam 

membentuk persepsi dan pendapat masyarakat terhadap suatu isu tertentu. 

Bahkan tak jarang di dalam sebuah isu yang diberitakan dapat membentuk 

sebuah stereotip tertentu terhadap satu kelompok sosial tertentu yang 

signifikan. Berita merupakan pusat informasi yang memiliki cakupan cukup 

luas sehingga hampir seluruh masyarakat dapat mengaksesnya, dan tak jarang 

berita juga dianggap sebagai jendela dunia. Jendela dalam konteks tersebut 

mengilustrasikan berita yang menjadi sarana masyarakat untuk melihat dunia 

secara lebih luas. Namun dalam kenyataannya, tidak seluruh jendela dapat 

memberikan akses pandang yang luas. Jendela tersebut merupakan analogi 

dari framing.   

Ketika media membingkai sebuah berita dengan menjunjung tinggi 

stereotip yang merugikan dan diskriminatif, maka terdapat kesempatan yang 

lebih besar bagi para pembaca untuk mengimplementasikan stereotip tersebut 

terhadap seluruh kelompok masyarakat (Abraham dan Appiah, 2006). 

Framing atau pembingkaian berita merupakan konsep umum yang biasa 

digunakan untuk memahami efek dari media. Pembingkaian berita merupakan 



  

  

 

pengembangan dari teori Agenda Setting yang memprioritaskan suatu isu dan 

membuat audiens berpikir tentang bagaimana efeknya. Media Framing 

memiliki efek yang serupa dengan Media Priming, hal ini dikarenakan 

keduanya dapat memengaruhi bagaimana sudut pandang masyarakat terhadap 

kelompok tertentu, khususnya yang memiliki keterkaitan dengan kejahatan.   

Media Priming adalah ide atau gagasan bahwa ketika seorang 

pembaca terkena stimulus tertentu, stimulus tersebut merangsang atau memicu 

ide dalam pikiran pembaca yang terkait dengan apa yang baru saja mereka 

lihat atau dengan dalam stimulus tersebut (Dillman, Carpenter, Northup, dan 

Parrot, 2014). Sedangkan menurut Entman (1993) dalam Foreman et al (2016), 

Pembingkaian di dalam media adalah memilih dan menyorot fitur tertentu 

dalam sebuah pesan yang dibagikan sebagai hal penting selagi tidak 

menekankan fitur lainnya. Pembingkaian berita merupakan salah satu bukti 

nyata adanya keberpihakan media di dalam mempublikasikan sebuah isu yang 

tengah hangat di tengah masyarakat. Memberitakan kasus kejahatan dengan 

menjunjung tinggi kredibilitas adalah bentuk kontribusi yang mampu 

dilakukan oleh organisasi media untuk menemukan keadilan dalam kasus 

yang berjalan.    

Analisis framing dapat dipakai untuk mengetahui cara seperti apa 

yang media gunakan untuk membangun atau membentuk sebuah realitas. 

Analisis jenis ini juga dapat digunakan untuk melihat bagaimana sebuah 

peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media (Eriyanto, 2002). Pembingkaian 

di dalam sebuah berita merangsang proses pengambilan keputusan dengan 

melakukan penyorotan khusus kepada beberapa aspek tertentu dengan 

menghilangkan yang lain. Misalnya, ketika media online membingkai berita 

melalui sudut pandang tertentu, maka hal tersebut dapat mengubah persepsi 

masalah di kalangan pembaca. Media memerankan peran penting dalam 

membentuk persepsi masyarakat, maka dari itu framing dengan konteks 

negatif dapat menciptakan dampak besar bagi masyarakat.   

Sebelum mempublikasikan sebuah berita, seorang jurnalis dapat 

menentukan kerangka isi berita dimana informasi yang akan didapatkan sesuai 



  

  

 

dengan yang sudah ditentukan. Jurnalis dapat menentukan dari perspektif 

siapa ia akan menulis informasi terkait berita yang akan dipublikasikan kepada 

khalayak luas. Pembingkaian berita atau framing adalah prinsip organisasi 

media yang mengatur sebuah peristiwa dan keterlibatan subjektif khalayak di 

dalamnya. Media memegang tanggung jawab besar dalam menjaga kualitas 

berita yang sudah dibingkai dan dipublikasikan. Tidak semua organisasi media 

memiliki intensi yang kurang baik ketika melakukan pembingkaian. Namun, 

tidak dapat dimungkiri bahwa terdapat beberapa situasi berita yang terbuka 

dengan interpretasi yang berbeda. Untuk kesalahan dalam keyakinan tentang 

bagaimana situasi harus dibingkai, Goffman menggunakan istilah misframing 

(Goffman, 1975: 308).   

Framing Analysis: An Approach to 

News Discourse

mengoperasionalkan empat dimensi untuk menjadi perangkat framing, antara 

lain : sintaksis, skrip, tematik, dan retoris (Nina, Triyanto, 2021: 92). 

Berdasarkan keempat struktur yang diuraikan dalam model analisis milik Pan 

dan Kosicki, peneliti menemukan bahwasannya sebuah berita, dimulai dari 

headline, isi, hingga pemilihan kata yang digunakan oleh seorang jurnalis, 

mengambil peranan besar di dalam pembingkaian sebuah berita. Pemberitaan 

yang dibingkai biasanya memiliki tujuan untuk menekankan arti tertentu dari 

pilihan judul hingga isi yang dipublikasikan oleh jurnalis melalui portal berita. 

Di dalam kasus tindakan kriminal, kegagalan dalam melakukan investigasi 

dapat menyebabkan hukuman yang kurang tepat dan memiliki kemungkinan 

menjatuhkan hukuman kepada orang yang salah.   

Bagaimana seorang seniman membingkai sebuah karya seni dapat 

secara dramatis mengubah cara pandang orang lain ketika melihat karya seni 

tersebut, hal tersebut juga berlaku terhadap sebuah perusahaan media. Sedikit 

berbeda dengan pemberitaan mengenai isu sosial maupun isu lainnya, 

permasalahan yang memiliki kaitan dengan kriminalitas tentu perlu 

diperhatikan jauh lebih dalam dan spesifik karena memiliki keterkaitan yang 

kental dengan hukum. Kesalahan dalam menginterpretasikan pembingkaian 



  

  

 

berita, berpotensi memberikan dampak besar di dalam proses penyelidikan. 

Mempublikasikan sebuah laporan kejahatan merupakan salah satu bentuk 

kontribusi media dalam membantu proses penyelidikan untuk menemukan 

kebenaran.   

Dalam beberapa kasus pembunuhan yang penulis temukan melalui 

situs resmi milik Oxygen dalam bagian pemberitaan kriminalitas, terdapat 

beberapa kasus pembunuhan dimana seseorang yang tidak bersalah justru 

dijatuhkan hukuman karena adanya pembingkaian cerita yang dilakukan oleh 

tersangka sebenarnya. Acara serial yang diterbitkan oleh Oxygen berjudul 

Framed By The Killer

pembunuhan keji dimana buktibukti yang dimiliki oleh pihak berwajib 

digunakan oleh pembunuh sebenarnya untuk memberatkan korban yang tidak 

bersalah.    

  

Gambar 1.1 Kasus-kasus pembunuhan yang dibingkai oleh tersangka asli 

(Sumber : Oxygen.com) 

Media tidak memiliki kemampuan untuk mengungkap kebenaran 

kasus dengan turut serta dalam investigasi yang dilakukan oleh pihak 

berwajib, namun media mampu berkontribusi dengan mempublikasikan 

berita yang berlandaskan fakta untuk dibaca oleh masyarakat luas 

berdasarkan oleh situasi dan kondisi nyata yang ditemukan seorang jurnalis 

ketika turut menyaksikan olah kejadian perkara yang dilaksanakan tim 

investigasi. Media memiliki kemampuan untuk membentuk opini dan 

mengubah sudut pandang masyarakat akan sesuatu sesuai dengan informasi 

yang disampaikan olehnya. Dengan kemampuannya membentuk opini 



  

  

 

masyarakat dalam suatu kejahatan, memungkinkan sebuah media membantu 

pihak penyidik dalam menambahkan dugaan-dugaan baru akan kasus yang 

sedang  ditangani.   

Kasus pembunuhan yang terjadi di Indonesia sebenarnya bukanlah 

hal yang baru masyarakat. Namun peristiwa pembunuhan yang melibatkan 

anggota kepolisian di dalam kasusnya bukan hal yang sering terjadi di 

Indonesia. Berbagai teka-teki dalam memecahkan misteri pembunuhan 

Brigadir Yosua masih terus berlanjut hingga saat ini. Terlebih jika melihat 

dari kronologi yang tersebar di media sosial, terdapat dua versi yang berbeda 

mengenai reka ulang adegan dari kasus penembakan di Rumah Dinas Mantan 

Kadiv Propam Polri tersebut yaitu versi Ferdy Sambo dan Versi Bharada E 

(Richard Eliezer). Meskipun melalui kedua versinya terdapat jelas bahwa 

Ferdy Sambo merupakan orang yang memerintahkan Bharada E untuk 

menghajar

antara tersangka dengan korban. Namun terdapat beberapa poin penting yang 

dirincikan secara berbeda dari perspektif keduanya    

Naiknya kasus pembunuhan Brigadir Yosua sebagai pemberitaan 

nasional, membuat hampir seluruh media siber di Indonesia berlomba-lomba 

untuk menyajikan berita terbaru perihal kelanjutan dari kasus Brigadir Yosua 

yang masih terus dalam proses investigasi saat ini. Pembaruan berita terus 

dilakukan ketika terdapat peristiwa-peristiwa baru yang berkaitan dengan 

perkembangan kasus pembunuhan Brigadir Yosua untuk disebarkan kepada 

masyarakat luas. Setiap media memiliki tujuan dan caranya masing-masing 

dalam menyebarkan informasi yang akan dibagikan kepada khalayak. Untuk 

mengetahui bagaimana cara media menyebarkan informasi dan apa tujuan 

utama media menyebarkan informasi tersebut, maka diperlukan ketelitian 

pembaca di dalam menelaah sebuah informasi.    



  

  

 

  

Gambar 1.2 Ilustrasi penembakan Brigadir J                                                        
(Sumber : Kompas TV diakses pada 05/09/2022)   

Nofriansyah Yosua Hutabarat atau yang lebih dikenal sebagai 

Brigadir Yosua (Brigadir J) diberitakan meninggal pada 08 Juli 2022 di 

tempat tinggal milik mantan Kadiv Propam Polri Ferdy Sambo yang 

berlokasi di Duren Tiga, Jakarta Selatan. Kasus kematian Brigadir Yosua 

menarik perhatian khusus dari masyarakat karena seluruh nama yang 

disebutkan mulai dari korban, tersangka, hingga namanama lainnya yang 

terlibat dalam kasus ini merupakan anggota polisi, serta lokasi kejadian 

perkara juga terjadi di rumah seorang salah satu petinggi di kepolisian. Selain 

itu, selama masa proses investigasi masyarakat menemukan banyak 

kejanggalan yang terungkap ke khalayak luas. Salah satunya adalah 

ditemukannya pelanggaran kode etik oleh para petugas yang memiliki 

wewenang dalam  menginvestigasi kasus ini.     

Media menemani kasus ini sejak awal kasus pertama kali diberitakan 

kepada publik. Belum ada kebenaran pasti mengenai akhir dari kasus yang 

masih terus diproses oleh kepolisian hingga saat ini. Mulai dari satu nama 

yang diduga adalah tersangka yaitu Bharada E (Richard Eliezer) yang 

merupakan asisten dari Ferdy Sambo, hingga akhirnya muncul empat nama 

baru yang diduga terlibat dalam pembunuhan Brigadir Yosua. Adapun nama-

nama yang dimaksud antaralain adalah  Bripka Ricky (Ajudan istri Ferdy 

Ferdy Sambo (mantan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan Polri), dan 

Putri Candrawati yang merupakan istri Ferdy Sambo. Meskipun sudah 



  

  

 

terdapat lima nama tersangka, namun kebenaran dari kasus kematian 

Brigadir Yosua masih belum menemukan kejelasan yang pasti. 

Kasus kematian Brigadir Yosua secara resmi dibuka kepada publik 

pada dua hari setelah kejadian, tepatnya pada tanggal 10 Juli 2022. 

Dikarenakan pemberitaan kasus yang tidak secara langsung disampaikan 

kepada public inilah yang menjadikan pihak-pihak media baru memiliki 

kesempatan untuk menggali informasi dan meliput pemberitaan ini pada hari 

esoknya yaitu pada 11 Juli 2022. Dalam penelitian ini, penulis akan berfokus 

kepada periode waktu yang signifikan dalam menganalisis pemberitaan 

kasus kematian Brigadir Yosua di kedua media yang sudah penulis tentukan, 

yaitu dimulai pada tanggal 11 Juli 2022 hingga 20 Agustus 2022. Data 

pemberitaan kasus di bawah ini penulis dapatkan melalui kunjungan pada 

rubrik berita Nasional di Kompas.com dan pencarian kata kunci  Brigadir 

 

Tabel 1.1 Total Berita Periode 11 Juli 2022  20 Agustus 2022 

NO.   Media Siber   
Jumlah Berita (11 Juli 

 20 Agustus)   

1.   Kompas.com   128 Berita   

2.   Kumparan.com   863 Berita   
(Sumber : Kompas.com dan Kumparan.com)   

Perbedaan yang cukup signifikan dalam mempublikasikan sebuah 

berita ditemukan dari media Kompas dan juga Kumparan. Hal yang utama 

adalah pemilihan Narasumber yang memiliki perbedaan fokus. Peneliti 

melihat bahwa dalam pemberitaannya, media Kompas menjadikan Polri 

sebagai Narasumber utama untuk mendapatkan informasi baru mengenai 

perkembangan kasus kematian Brigadir Yosua. Sedangkan di dalam 

pemberitaan kasus yang sama, Narasumber yang dimiliki oleh Kumparan 

cenderung lebih beragam. Seperti pada pemberitaan perkembangan kasus 

Brigadir Yosua pada tanggal 23 Juli 2022, Kompas.com cenderung berfokus 



pada kesaksian dari Polri saja, berbeda dengan Kumparan yang mendapatkan 

informasi melalui Polri dan Pengacara Brigadir Yosua.   

Gambar 1.3 Contoh Pemberitaan Kompas.com                                                       
(Sumber : Kompas.com)

  

Gambar 1.4 Contoh Pemberitaan Kumparan.com

(Sumber: Kumparan.com)

Berdasarkan data kunjungan ke website Kumparan.com dan 

Kompas.com  yang peneliti dapatkan, terlihat bahwa terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan di  dalam total kunjungan kedua website tersebut per Juli 

2022. Terdapat beberapa faktor yang mungkin mendukung terjadinya 

perbedaan total kunjungan dari kedua media tersebut. Tahun terbit yang 

berjarak cukup jauh, kepercayaan publik, hingga konteks berita yang 

disajikan bisa menjadi preferensi khalayak. Mendapatkan data dari sumber 

yang sama, kunjungan dalam 3 bulan terakhir (terhitung sejak bulan Juli 2022) 

di kedua portal berita menunjukkan adanya penurunan total kunjungan di 

Kompas.com, dan kenaikkan dalam total kunjungan pada portal  

Kumparan.com. Perbedaan tersebut menarik peneliti untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan dalam kedua portal berita tersebut di dalam membingkai 

suatu berita tertentu.  



Gambar 1.5 Data kunjungan Kumparan.com dan Kompas.com                                         
(Sumber : Similarweb.com diakses pada 05/09/2022)  

Mengikuti setiap pembaruan berita yang berhasil didapatkan oleh 

masingmasing media, mengartikan bahwa keduanya turut menyebarkan 

informasiinformasi pembaruan kasus dari pembunuhan Brigadir Yosua yang 

terjadi pada 08 Juli 2022 lalu. Media memiliki kewajiban untuk bertanggung 

jawab terhadap keabsahan berita yang dibagikannya. Setiap kata ataupun 

kalimat memiliki kekuatannya sendiri dalam memengaruhi perspektif 

seseorang. Maka dari itu, setiap pemilihan kata dari berita yang 

dipublikasikan oleh media dapat membingkai suatu kejadian melalui 

perspektif tertentu dengan bingkainya masing-masing sesuai tujuan yang 

dimiliki oleh media itu sendiri. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dalam latar belakang di 

atas, maka rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah bagaimana 

framing berita dari kasus pembunuhan Brigadir Yosua pada media siber 

Kompas.com dan Kumparan.com? dan apakah terdapat perbedaan dalam 

pembingkaian berita kasus pembunuhan Brigadir Yosua yang dilakukan oleh 

Kompas.com dan Kumparan.com?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini ialah untuk dapat menganalisis dan mengetahui 



  

  

 

bagaimana framing berita kasus pembunuhan Brigadir Yosa yang diterbitkan 

di media siber Kompas.com dan Kumparan.com. Serta untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan dalam pembingkaian berita kasus pembunuhan 

Brigadir Yosua yang dilakukan oleh Kompas.com dan Kumparan.com.   

1.4 Manfaat Penelitian   

Berdasarkan uraian tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dan bermanfaat 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di jurusan Ilmu 

Komunikasi. Adapun manfaat yang dimaksud dibagi menjadi dua, yaitu:   

1.4.1 Manfaat Teoritis   

Secara teoritis, penelitiaan ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

ilmiah mengenai pembingkaian berita kasus yang berkaitan dengan tindakan 

kriminal di media siber. Penulis juga memiliki harapan bahwa penelitian ini 

bisa memberikan kontribusi yang lebih variatif terutama bagi jurusan Ilmu 

Komunikasi   

1.4.2 Manfaat Praktis    

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi baru bagi para pembaca dan bisa dijadikan bahan dasar untuk 

mengimplementasikan hasil penelitian di lapangan. Selain itu penulis juga 

memiliki harapan penelitian ini dapat menjadi wawasan baru bagi praktisi 

khususnya yang memerlukan referensi terkait pembingkaian berita di media 

siber. 
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